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A. Konteks Penelitian

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting setelah
terlaksananya tiga kebutuhan primer manusia dalam kehidupan. Tanpa
adanya sebuah pendidikan manusia akan bodoh dan tidak akan berkembang.
Dengan adanya pendidikan diharapkan mampu membentuk manusia
sebagai individu yang siap dan memiliki bekal untuk menghadapi tantangan
dalam kehidupanya. Semakin berkembangnya zaman seperti sekarang ini,
maka semakin besar pengaruh terhadap pendidikan yang dimiliki manusia,
terutama dalam rangka menciptakan generasi yang cerdas, terampil, berilmu
pengetahuan serta berpendidikan dan bermoral sesuai dengan norma dan
kaidah yang berlaku. Secara umum seperti yang diungkapkan Umar Tirta
Rahardja dan S. L. La Sulo dalam bukunya yang berjudul Pengantar
Pendidikan, bahwa: “Yang menjadi sasaran pendidikan adalah manusia,
yang mana pendidikan tersebut bermaksud membantu peserta didik
menumbuh kembangkan potensi-potensi kemanusiaannya”.!

Pendidikan agama merupakan suatu usaha untuk memperkuat

keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan

! Umar Tirta Rahardja dan S. L. La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), hal. 1.



agama yang dianut oleh peserta didik yang bersangkutan dengan
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan
kerukunan antar umat beragama dalam suatu lingkungan masyarakat untuk
mewujudkan  persatuan  nasional.? Kemudian Zakiah Daradjat
mengungkapkan bahwa pendidikan agama Islam adalah suatu usaha melalui
bimbingan dan asuhan terhadap anak didik dengan tujuan setelah selesai
melakukan pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan agama
Islam dan menjadikannya sebagai way of life.

Sebagai manusia yang memeluk agama Islam, harus berpedoman
pada Al-Qur’an dan Hadits. Karena dengan berpedoman, membaca dan
mengamalkan Al-Qur’an merupakan contoh perbuatan yang terpuji.
Dengan membaca dan mengamalkan Al-Quran, umat Islam akan
menemukan kenikmatan di dalam Al-Quran, akan tetapi di zaman sekarang
seseorang cenderung memiliki kesadaran yang rendah dalam membaca Al-
Quran, padahal dengan memperbanyak membaca Al-Quran merupakan
bentuk tagarrub ilallah dan Al-Quran akan memberikan kita syafaat di
akhirat kelak jika kita bisa menjadikannya sebagai pedoman hidup.

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW. Al-Qur’an sebagai pedoman hidup bagi umat Islam

yang harus dipahami dan dikaji oleh umat Islam secara detail. Al-Qur’an

2 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),
hal. 75.
3 Zakiah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), hal. 86.



merupakan sumber ilmu bagi kaum muslimin dan merupakan dasar-dasar
hukum yang mencangkup segala hal, baik yang menyangkut hukum agama
maupun aspek sosial dalam kehidupan sehari-hari. Dari ilmu kedokteran,
ilmu sosial, ilmu politik, ilmu berdagang semua ada penjelasannya di dalam
Al-Qur’an. Schingga kita sebagai umat muslim diwajibkan untuk bisa
membaca sekaligus mengetahui isi kandungan Al-Qur’an.

Salah satu fenomena yang kini menjadi sorotan, yakni masih
banyaknya siswa yang belum dapat membaca Al-Quran.
Berdasarkan pantauan, masih banyak siswa terutama yang berasal
dari SMP dan SMA belum bisa membaca Al-Quran. Kondisi
tersebut mencerminkan kurangnya pembinaan agama di lingkungan
keluarga. Disisi lain hal ini menunjukkan bahwa pendidikan agama
Islam di sekolah-sekolah belum berhasil. Kementerian Agama RI
sebenarnya telah mencanangkan program Maghrib Mengaji, untuk
mendorong siswa agar mempelajari baca tulis Al-Quran. Program ini
sebenarnya dapat dikolaborasikan dengan Gerakan 1821 yang
dicanangkan oleh Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga, agar
pelaksanaannya lebih optimal. Selain agar lebih fokus dalam
kegiatan belajar, melalui program ini diharapkan orang tua siswa
dapat mendampingi putra putrinya saat belajar. Sehingga orang tua
dapat memantau perkembangan belajar dan mengetahui
perkembangan karakter siswa yang bersangkutan.*

Dari uraian berita diatas dapat kita simpulkan bahwa sebagai umat
muslim masih banyak yang belum bisa baca tulis Al-Qur’an. Hal tersebut
juga terjadi di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 5 Blitar. Disekolah
tersebut masih ada beberapa peserta didik yang belum bisa membaca Al-
Qur’an. Padahal salah satu misi dari sekolah tersebut adalah menciptakan

lulusan yang dapat membaca dan menulis Al-Qur.an. Selain hal itu MTs

4 Doni, “Banyak Siswa Belum Bisa Baca Al-Qur'an”, dalam

(http://www.cilacapkab.go.id/v2/?pilih=news&mod=yes&aksi=lihat&id=5556), diakses 18
desember 2019 pukul 19:23.



http://www.cilacapkab.go.id/v2/?pilih=news&mod=yes&aksi=lihat&id=5556

juga merupakan sebuah lembaga yang berada dibawah naungan Kemenag,
sehingga terdapat mata pelajaran yang berkaitan dengan Pendidikan Al-
Qur’an, antara lain: Qur’an Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, SKI, dan Bahasa
Arab, yang semuanya itu membutuhkan peserta didik harus bisa mengaji
agar terlaksana pembelajaran sesuai dengan yang diinginkan. Sebenarnya
sudah ada kebijakan tentang setiap peserta didik diwajibkan mengikuti
Madin di lingkungan tempat tinggalnya. MTs pun juga sudah bekerja sama
dengan ustadz maupun ustadzah, setiap akhir semester pihak sekolah
mengadakan rapat dengan ustadz dan ustadzah untuk mengevaluasi peserta
didik mengenai kemampuan membaca dan menulis Al-Qur’an.

Meskipun demikian masih juga ada peserta didik yang tidak
mengikuti Madin di lingkungan tempat tinggalnya, dengan alasan tempat
Madin lokasinya jauh dari tempat tinggal. Mengetahui hal tersebut untuk
mewujudkan salah satu misi sekolah, MTs mengadakan program Madin di
sekolah yang pelaksaannya setelah pulang sekolah. Tetapi ada juga peserta
didik yang mengikuti program Madin di sekolah dua kali dalam satu hari,
yaitu saat pagi jam 6 sampai bel masuk atau sebelum KBM dan setelah
pulang sekolah.

Berkaitan dengan progam Madin yang diadakan sekolah, guru yang
mengajar Madin adalah guru yang juga mengajar waktu pagi, yaitu guru
Fikih, guru Al-Qur’an Hadits, guru SKI dan guru Akidah Akhlak, tetapi

juga ada guru lain yang senggang dan ikut membantu mengajar.



Penerapan program Madin di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN)
5 Blitar menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang digunakan mampu
meningkatkan kemampuan baca dan tulis Al-Qur’an bagi peserta didik yang
belum optimal dan mampu menarik semangat dan antusiasme peserta didik
dalam belajar baca dan tulis Al-Qur’an. Hal itu dibuktikan dengan peserta
didik mampu membaca dan menulis ketika kelas 1X melakukan ujian
praktek BTQ, juga mampu lulus tes masuk Madrasah Aliyah (MA) yang
salah satu tesnya adalah membaca Al-Qur’an. Guru bisa mengetahui dan
mengevaluasi apakah strategi pembelajaran berhasil atau tidak juga bisa
dilihat ketika peserta didik melakukan rutinan khotmil Qur’an yang
dilaksanakan 2 minggu sekali.

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru harus mencerminkan sikap
keadilan. Tidak boleh ada yang namanya pilih kasih antar sesama peserta
didik. Sebagaiman menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pada Bab Ill Pasal 4 menyebutkan
bahwa “Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan
serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai
keagamaan, nilai kultural dan kemajemukan bangsa”.®> Dari penjelasan
tersebut dapat dipahami bahwa setiap guru harus adil dalam mengajar,

peserta didik berhak mendapatkan pembelajaran tanpa adanya sikap

® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Jakarta:Sinar Grafika Offset, 2007), hal. 3.



deskriminatif baik peserta didik yang belum lancar dalam baca tulis Al-
Qur’an maupun sudah lancar.

Menurut pandangan pendidikan Islam, guru atau pendidik
merupakan “orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta
didik dengan upaya mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik
potensi afektif (rasa), kognitif (cipta), maupun psikomotorik (karsa)”.®
Dengan demikian, dapat diartikan bahwa seorang pendidik memiliki
tanggung jawab untuk memberikan pertolongan kepada peserta didik, baik
dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat
kedewasaan, mampu memenuhi tugasnya sebagai hamba Allah dan
Khalifah Allah serta mampu menjadi manusia yang sosial dan mandiri.

Seorang guru Yyang profesional perlu menciptakan strategi
pembelajaran yang tepat sasaran dan sesuai dengan keinginan siswa.
Strategi pembelajaran merupakan sebuah komponen penting dalam sistem
pembelajaran. Strategi pembelajaran tersebut berkaitan dengan bagaimana
materi disiapkan, metode apa yang terbaik untuk menyampaikan materi
pembelajaran, dan bagaimana evaluasi yang tepat untuk mendapatkan
umpan balik pembelajaran.” Secara umum, strategi merupakan “suatu garis-

garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah

® Bukhari Umar, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), hal. 83.
" Darmansyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan dengan Humor, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2012), hal. 17.



ditentukan”.® Sedangkan menurut Kemp, strategi pembelajaran adalah
“suatu kegiatan pembelajaran yang harus

dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
efektif dan efisien”.®

Dari hasil wawancara dengan salah satu guru pengajar Madin di
sekolah strategi pembelajaran sangat dibutuhkan dalam mengajarkan baca
dan tulis Al-Qur’an. Karena dengan adanya program Madin di sekolah ini
peserta didik menjadi bisa belajar baca dan tulis Al-Qur’an dengan baik.
Tidak perlu memikirkan untuk belajar Madin yang jauh dari tempat tinggal
yang tentunya banyak resiko, seperti halnya pulang malam, kecapekan
sehingga tidak bisa belajar mata pelajaran yang lain.

Penerapan strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
baca dan tulis Al-Qur’an melalui progam Madin di sekolah ini, menarik
peneliti untuk mengkaji lebih dalam. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
meneliti strategi pembelajaran tersebut untuk meningkatkan kemampuan
baca tulis peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 5 Blitar.
Dan kajian dari penelitian tersebut akan peneliti tuangkan dalam skripsi
yang berjudul “Strategi Pembelajaran Bagi Peserta  Didik Untuk

Meningkatkan Kemampuan Baca dan Tulis Al-Qur’an”.

8 Syaiful Bhari Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 5.
° Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran. (Jakarta: Kencana, 2006), hal. 126.



B. Fokus Penelitian
Berdasarkan konteks penelitian yang telah dipaparkan di atas maka
peneliti merumuskan fokus penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan baca dan tulis Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) 5 Blitar?

2. Bagaimana metode, teknik dan taktik yang digunakan untuk
meningkatkan kemampuan baca dan tulis Al-Qur’an di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) 5 Blitar?

3. Bagaimana hasil pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan baca
dan tulis Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 5 Blitar?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang telah disebutkan di atas, maka
tujuan penelitian ini sebagai berikut:

1. Untuk memahami dan mendeskripsikan proses pelaksanaan
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan baca dan tulis Al-
Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 5 Blitar.

2. Untuk memahami dan mendeskripsikan metode, teknik dan taktik yang
digunakan untuk meningkatkan kemampuan baca dan tulis Al-Qur’an di

Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 5 Blitar.



3. Untuk memahami dan mendeskripsikan hasil pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan baca dan tulis Al-Qur’an di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) 5 Blitar.

D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan membawa manfaat dan
menambah khazanah keilmuan, terutama yang berkaitan dengan strategi
pembelajaran bagi peserta didik untuk meningkatkan kemampuan baca
dan tulis Al-Qur’an.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi perpustakaan IAN Tulungagung

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi perpustakaan

IAIN Tulungagung untuk menambah literature dibidang Pendidikan

Agama Islam terutama yang berhubungan dengan Al-Qur’an Hadis.
b. Lembaga pendidikan (sekolah)

Penelitian ini diharapkan menjadi kontribusi positif
mengenai “Strategi Pembelajaran bagi Peserta Didik untuk
Meningkatkan Kemampuan Baca dan Tulis Al-Qur’an di
Mandrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 5 Blitar.

c. Bagi Guru
Penelitian ini  diharapakan dapat menjadi bahan

pertimbangan dalam menemukan pembelajaran yang disukai peserta
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didik dan mudah dipahami dan dimengerti terutama terkait tentang
baca dan tulis Al-Qur’an.
d. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan menjadi motivasi bagi peserta
didik untuk lebih terdorong dan semangat untuk belajar dan
memahami terkait baca dan tulis Al-Qur’an.
e. Bagi diri sendiri
Bagi penulis, penelitian ini dapat menjadi sarana belajar serta
kaitannya penyusunan skripsi sebagai tugas akhir dan sebagai sarana
penerapan strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
membaca dan menulis Al-Qur’an.
f. Bagi peneliti yang lain di masa yang akan datang
Hasil penellitian ini diharapkan dapat menjadi acuan atau
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya dalam menyusun rancangan
penelitian yang dipandang relevan dalam merespon tuntutan
perkembangan ilmu pengetahuan melalui penerapan pendekatan
penelitian dan rancangan penelitian yang semakin variatif.
E. Penegasan Istilah
Penegasan istilah merupakan penjelasan singkat mengenai
pengertian dari kata kunci dalam judul skripsi. Hal tersebut dilakukan agar
tidak terjadi kesalahpahaman antara pembaca dengan penulis. Maka perlu

diadakan penegasan istilah secara konseptual dan secara operasional



11

mengenai apa yang diteliti, metode pengumpulan data, data hasil penelitian,
metode analisis yang digunakan serta temuan yang didapat.

Istilah kata kunci yang digunakan dalam skripsi ini adalah strategi
pembelajaran, baca dan tulis, Al-Qur’an. Pengertian yang ada dalam judul
skripsi tersebut penting untuk dijelaskan melalui penegasan konseptual dan
penegasan operasional. Berikut penegasannya.

1. Penegasan Konseptual
a. Strategi Pembelajaran
Strategi merupakan suatu pola yang direncanakan dan
ditetapkan secara sengaja untuk melakukan kegiatan atau tindakan.*°
Pembelajaran merupakan suatu sistem yang membantu individu
belajar dan berinteraksi dengan sumber belajar dan lingkungan.
Jadi strategi pembelajaran adalah cara yang akan dipilih dan
digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi
sehingga memudahkan siswa menerima dan memahami materi
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan maksimal.
b. Bacadan Tulis
Baca adalah suatu kegiatan interaktif untuk memetik dan

memahami makna yang terkandung didalam tulisan tersebut.!

10 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Rosdakarya Offset, 2013), hal. 3
11 Samsu Somadayo, Strategi dan Teknik Pembelajaran Membaca, (Yogyakarta: Graha
llmu, 2011), hal. 4
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Tulis adalah ada huruf atau angka yang dibuatdengan pena
dan sebagainya di atas kertas atau lainnya.?

Jadi baca tulis adalah suatu kegiatan untuk memperoleh
pengetahuan dari baacaan kemudian diperdalam dengan
mengulanginya melalui tulisan atau menulis.

c. Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah firman Allah yang bersifat atau berfungsi
mukjizat (sebagai bukti kebenaran atas kenabian Muhammad) yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang tertulis di dalam
mushaf, yang diriwayatkan dengan jalan mutawattir, dan
membacanya adalah ibadah.
Penegasan operasional

Berdasarkan penjelasan istilah secara konseptual diatas, maka
penegasan istilah secara operasionalnya, bahwa yang dimaksud dengan
“Strategi Pembelajaran Bagi Peserta Didik Untuk Meningkatkan
Kemampuan Baca dan Tulis Al-Qur’an di MTsN 5 Blitar” adalah suatu
perwujudan usaha atau cara yang dilakukan guru dalam meningkatkan
kemapuan membaca dan menulis Al-Qur’an melalui usaha-usaha
pembelajaran. Usaha tersebut dilakukan dengan cara pengadaan Madin

di sekolah untuk peserta didik yang tidak menikuti Madin di rumah.

12 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 1219.
18 Masjfukzuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an:Al-Qur’an dan Wahyu, (Surabaya: Bina llmu,

1980), hal.1.
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Dengan adanya strategi pembelajaran ini diharapkan peserta didik
dapat meningkatkan kemampuannya dalam membaca dan menulis serta
memahami isi Al-Qur’an.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika yang dimaksud adalah keseluruhan isi dari penulisan ini
secara singkat, yang terdiri dari tiga bagian. Dari tiga bagian tersebut
terdapat enam bab dan dari bab-bab tersebut terdapat sub-sub bab yang
merupakan rangkaian dari urutan pembahasan dalam penulisan skripsi ini
yang saling berkaitan. Adapun sistematika penulisan dalam kajian ini adalah
sebagai berikut:

Bagian awal terdiri dari: sampul (sampul luar), halaman kosong,
halaman judul, nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar gambar,
daftar lampiran.

Bagian inti terdiri dari enam bab dan masing-masing bab terdiri dari
sub-sub bab, antara lain:

Bab I: Pendahuluan, merupakan langkah pertama untuk mengetahui
gambarang secara umum dari keseluruhan isi skripsi ini yang akan dibahas,
yang meliputi konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian,
kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan.

Bab I1: Kajian pustaka, memuat uraian tentang tinjauan pustaka atau

buku-buku teks yang berisi teori-teori besar dan hasil penelitian terdahulu.
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Pembahasannya meliputi tinjauan strategi pembelajaran, meningkatkan
kemampuan baca dan tulis Al-Qur’an, hasil penelitian terdahulu, dan
paradigma penelitian.

Bab Ill: Metode penelitian, meliputi: pendekatan dan jenis
penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan temuan dan tahap-
tahap penelitian.

Bab IV: Pada bab ini menjelaskan tentang laporan hasil penelitian
atau penyajian yang diambil dari realita-realita objek berdasarkan penelitian
yang dilakukan mencakup tentang (a) deskripsi data, (b) paparan data, dan
(c) temuan penelitian.

Bab V: Pada bab ini memuat keterkaitan antara pola-pola, kategori-
kategori, posisi temuan atau teori yang ditemukan terhadap teori-teori
sebelumnya, serta implikasi- implikasi dari temuan penelitian.

Bab V1. Pada bab ini merupakan penutup dari penulisan skripsi atau
hasil akhir yang mencakup kesimpulan dan saran yang selanjutnya akan
bermanfaat bagi perkembangan teori maupun praktek bidang yang diteliti.

Bagian akhir terdiri dari: daftar rujukan, lampiran-lampiran dan

daftar riwayat hidup penulis.



